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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of religiosity, tax compliance costs and the 

application of e-filing on taxpayer compliance at KPP Pratama Demak. The population 

in this study is an individual taxpayer registered at the KPP Pratama Demak. Samples 

were taken as many as 100 respondents using the Nonprobability Sampling method, 

namely Accidental Sampling by taking sample members from the population based on 

chance and deemed suitable by the researcher. While the data collection using a 

questionnaire. The results of this study indicate that religiosity, tax compliance costs, and 

the application of e-filing have a positive effect on taxpayer compliance. 

 

Keywords: Religiosity, Tax Compliance Fee, E-filing Implementation, Taxpayer 

Compliance. 
 

 PENDAHULUAN 

Salah satu sumber penerimaan negara yang potensial dalam menyumbang 

pembiayaan belanja negara adalah pajak. Pajak adalah pembayaran wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan dapat dipaksakan karena diatur dalam 

perundang – undangan, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan guna 

memenuhi kebutuhan negara. Indonesia adalah salah satu negara yang menjadikan pajak 

sebagai sumber penerimaan utama serta keikutsertaan wajib bagi orang pribadi atau 

institusi.  

Kepatuhan pajak berasal dari dua perspektif yakni dari faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari pajak itu sendiri dan berkaitan 

dengan karakteristik individu yang mendorong seseorang untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 

tersebut (Fuadi & Mangotin, 2013). Faktor yang berasal dari individu itu sendiri adalah 
religiusitas atau nilai-nilai agama. Wajib pajak yang lebih dekat dengan agama, maka 

wajib pajak akan berusaha melaksanakan perintah agama. Wajib pajak beranggapan jika 

melanggar aturan agama, mereka akan merasa bersalah. Wajib pajak disini takut 

melakukan hal yang tidak etis, yaitu takut melanggar peraturan perpajakan. Atas dasar 

inilah wajib pajak akan berusaha untuk mematuhi peraturan perpajakan, karena wajib 
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pajak menganggap membayar pajak sebagai perilaku etis. Dimana seorang wajib pajak 

yang berperilaku etis sama saja dengan menjalankan perintah agama (Ermawati, 2018). 

Biaya kepatuhan wajib pajak ini merupakan salah satu penyebab yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Biaya kepatuhan pajak merupakan biaya yang 

harus dikeluarkan oleh wajib pajak dalam memenuhi pembayaran pajaknya. Semakin 

besar biaya yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak 

maka semakin rendah tingkat kepatuhan wajib pajak dan sebaliknya jika biaya yang 

dikeluarkan semakin kecil maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat 

(Susmita & Supadmi, 2016). Tidak hanya masalah internal, kepatuhan wajib pajak juga 

dapat terjadi karena faktor eksternal. Rendahnya kepatuhan wajib pajak juga bisa 

disebabkan oleh masih banyaknya masyarakat yang masih belum memiliki NPWP dan 

menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Direktorat Jenderal Pajak 

menempuh berbagai cara untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, yaitu dengan 

menerbitkan peraturan Nomor PER-01/PJ/2014 tentang tata cara penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Orang Pribadi (WPOP) dengan menggunakan formulir 

1770S atau 1770SS dengan cara e-filing melalui website DJP (www.pajak.go.id). 

Program tersebut memudahkan wajib pajak untuk melaporkan dan membayar pajaknya 

serta membantu wajib pajak dalam menyiapkan, memproses dan melaporkan pajak secara 

tepat waktu. 

Dengan diterapkannya sistem e-filing (penyampaian SPT online) diharapkan 

dapat memudahkan wajib pajak dalam menyusun dan menyampaikan SPT, karena 

penghitungan, pengisian dan penyampaian SPT lebih efekfif dan efisien serta  dapat 

dilakukan kapan saja, termasuk pada hari libur dan dimana saja tanpa wajib pajak harus 

datang ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Dengan adanya sistem e-filing diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Pramana, 2017). Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) merupakan unsur pelaksana Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang berada di bawah 

kantor wilayah dan bertanggung jawab langsung kepada kantor wilayah. Direktorat 

Jenderal Pajak mendirikan kantor sesuai dengan tugas dan kewajibannya, terdapat tiga 

jenis Kantor Pelayanan Pajak yaitu Kantor Pelayanan Pajak Besar, Kantor Pelayanan 

Pajak Menengah dan Kantor Pelayanan Utama. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Demak 

merupakan salah satu kantor administrasi perpajakan yang mempunyai tugas pokok 

dalam menyelenggarakan urusan perpajakan, karena kontribusi perpajakan dapat 

digunakan untuk pembangunan dan kesejahteraan bangsa Indonesia. 

Pajak memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara karena fungsinya. Fungsi anggaran (budgetair) merupakan fungsi pembiayaan 

untuk pembangunan dan penyelenggaraan negara yang tercantum dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dalam penerimaan sumber negara APBN, 

sektor pajak masih menjadi urutan pertama dengan komposisi terbesar sampai saat ini. 

Untuk memperoleh sumber penerimaan negara, pajak tidak hanya sekedar dipungut akan 

tetapi juga sebagai bentuk kontribusi warga negara dalam membangun negaranya. Sistem 

self assesment merupakan sistem perpajakan yang telah diterapkan di Indonesia sejak 

tahun 1984. Sistem tersebut merupakan suatu sistem yang mengharuskan setiap individu 

menghitung besaran pajak terutang atau besaran pajak yang telah dipotong oleh 

perusahaan serta membayarkan dan melaporkannya sendiri. Agar penerapan sistem 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, diperlukan sikap patuh dan sadar pajak serta 

jujur dari wajib pajak guna melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kepatuhan wajib 

pajak didefinisikan sebagai suatu perilaku untuk mematuhi seluruh kewajiban 

perpajakannya serta menggunakan haknya sesuai dengan peraturan perundang – 
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undangan. Kepatuhan perpajakan yaitu suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi 

semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. 

Kepatuhan wajib pajak masih fenomena yang rumit karena masyarakat masih 

enggan dalam melakukan pembayaran pajak dan masih takut dalam pelaporan pajaknya. 

Oleh karena itu masyarakat lebih memilih untuk berusaha menghindari urusan 

perpajakan. Kesadaran masyarakat akan membayar pajak masih dikatakan rendah. 

Mayoritas masyarakat masih belum percaya dengan adanya pajak karena merasa 

memberatkan, sulit dalam perhitungan dan pembayaran, tidak mendapatkan manfaatnya 

ketika mereka sudah membayar pajak, dan masih adanya persepsi negatif terhadap 

penggunaan uang pajak yang sudah diterima negara. Didasarkan pada informasi yang 

diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan, kepatuhan wajib pajak 

berdasarkan SPT baru mencapai 78% tahun 2020. Data tersebut menunjukkan bahwa 

wajib pajak dikatakan masih memiliki sifat patuh pajak yang rendah. Minimnya tingkat 

patuh pajak dari masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman 

sistem administrasi. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah agar mampu 

meningkatkan jumlah pajak yang diterimanya dari masyarakat, salah satunya dengan 

menyediakan akses yang mudah bagi masyarakat untuk melaporkan besaran pajaknya. 

Guna meningkatkan kesadaran dan kepatuhan oleh setiap wajib pajak. Sehingga penting 

untuk mengetahui persepsi dari masing-masing wajib pajak mengenai religiusitas, biaya 

kepatuhan pajak dan penerapan e-filing dengan objek penelitian yaitu Wajib Pajak Orang 

Pribadi di Lingkungan KPP Pratama Demak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh religiusitas, biaya kepatuhan pajak dan penerapan e-filing 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi’’ (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang Terdaftar di KPP Pratama Demak, baik secara parsial maupun secara simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Demak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

Accidental Sampling sampling yang merupakan bagian dari nonprobability sampling. 

Kepatuhan wajib pajak (Nurmantu, 2005) diukur dengan menggunakan skala likert terdiri 

dari beberapa indikator yaitu (Rahayu, 2016) : Kepatuhan dalam mendaftar sebagai Wajib 

Pajak, Kepatuhan dalam menyampaikan SPT, Kepatuhan dalam membayar pajak yang 

terutang, Tidak memiliki tunggakan hutang. Religiusitas diukur menggunakan beberapa 

indikator yaitu  (Basri & Surya, 2016): Keyakinan agama, Praktik keagamaan, 

Pengalaman religious, Pengetahuan agama. Biaya Kepatuhan  Pajak diukur menggunakan 

beberapa indikator yaitu (Fuadi & Mangotin, 2013) : Biaya uang, Biaya waktu. Dalam 

penelitian ini variabel Kepatuhan Wajib Pajak diukur dengan menggunakan indikator 

yaitu (Rahayu, 2016): Kemudahan pengoperasian aplikasi e-filing, Kemudahan pelaporan 

SPT Tahunan dengan menggunakan aplikasi e-filing, Ketepatan dan kecepatan pelaporan 

SPT Tahunan dengan menggunakan aplikasi e-filing agar lebih efektif, Efisiensi biaya, 

waktu dan tenaga dalam pelaporan SPT Tahunan dengan menggunakan aplikasi e-filing.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel-variabel dalam penelitian ini 

ditampilkan dalam Table 1. berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

Keterangan Jumlah 

Responden 

Persentase 

Umur Responden 

20-25 tahun 13 13% 

26-35 tahun 37 37% 

36-45 tahun 35 35% 

>46 tahun 15 15% 

Jumlah 100 100% 

Jenis Kelamin 

Perempuan 47 47% 

Laki-laki 53 53% 

Jumlah 100 100% 

Penggunaan E-filing 

Ya 100 100% 

Tidak 0 0% 

Jumlah 100 100% 

Penghasilan /tahun 

<Rp 60.000.000 95 95% 

>Rp 60.000.000 5 5% 

Jumlah 100 100% 

 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukkan pengaruh antara variabel bebas  

(X) terhadap variabel terikat (Y) apakah data yang digunakan sudah terdistribusi normal, 

tidak terdapat gejala meltikolinearitas dan heteroskedastisitas dan tidak terjadi 

autokolerasi. Berdasarkan hasil uji normalitas pada dapat diketahui bahwa  nilai 

signifikansi dari data yang digunakan adalah  0,282 > 0,05, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas atau tidak terdapat korelasi 

antar variabel bebas karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 untuk semua variabel. 

Dalam penelitian ini diperoleh nilai sig. > 0,05 untuk semua variabel, maka dapat diambil 

keputusan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan Uji analisis regresi berganda maka persamaan regresi 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

KWP=3,851+ 0,265R+0,343BK+0,346PE+e 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

Constant 3.851 .769  5.009 .000 

Religiusitas (X1) .265 .056 .358 4,741 .000 

Biaya Kepatuhan (X2) .343 . 076 .253 4.503 .000 

Penerapan E-Filing (X3) .346 . 054 .469 6.433 .000 

a. Dependent Variable :Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 Sumber : Data Primer yang diolah pada SPSS, 2021 
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Pengujian pertama dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel 

religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai thitung > ttabel (0,4,741 < 1,660) yang memiliki arah positif dengan derajat signifkansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dibanding α = 0,05 maka H1 diterima. Pengujian yang kedua 

dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah biaya kepatuhan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitain menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel 

(4,503 > 1,660) yang memiliki arah positif  dengan derajat signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dibanding  α = 0,05 maka H2 diterima. Pengujian yang ketiga dalam penelitian 

ini untuk mengetahui apakah variabel penerapan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel (6,433 < 1,660) yang 

memiliki arah positif dengan derajat signifikansi sebesar 0, 000 lebih kecil dibanding α = 

0,05 maka H3 diterima.  

Model persamaan ini memiliki nilai Fhitung > Ftabel (83,221 > 3,940) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α=0,05 maka 

H5 diterima. Berdasarkan hasil uji Koefisien determinasi besar adjusted R2 adalah 0,714 

atau 71,4% yang berarti religiusitas, biaya kepatuhan pajak dan penerapan e-filing dapat  

menjelaskan pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak sementara sisanya (100% - 

71,4% = 28,6%) dijelaskan oleh variabel lain. 

Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa 

wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Demak memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, 

dimana wajib pajak yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap agamanya 

akan membentuk perilaku yang etis. Perilaku yang etis ini dapat dilihat dari bagaimana 

wajib pajak dalam menjalankan kewajiban pajaknya. Wajib pajak yang memegang teguh 

agamanya akan berusaha mematuhi aturan agama yang dianutnya. Semakin tinggi tingkat 

iman seseorang akan membentuk perilaku yang baik. Perilaku yang baik ini dalam hal 

pembayaran pajak. Wajib pajak akan merasa bersalah ketika tidak mematuhi peraturan 

perpajakan. Dengan mematuhi peraturan perpajakan ini, wajib pajak juga mematuhi 

peraturan agama. Karena dengan membayar pajak ke kas Negara, sama saja wajib pajak 

membantu dan mendukung perekonomian Negara. Dengan mendukung perekonomian 

Negara berarti dapat membantu banyak masyarakat di Indonesia. Hal ini dapat diartikan 

bahwa apabila terjadi kenaikan religiusitas, maka akan meningkatkan perilaku patuh 

wajib pajak. 

Biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Biaya 

kepatuhan pajak adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh wajib pajak orang pribadi 

dalam melakukan berbagai kegiatan pembayaran atau penyetoran pajak (Susmita & 

Supadmi, 2016). Karena wajib pajak sudah berusaha patuh untuk membayar pajak sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin rendahnya biaya yang dikeluarkan wajib pajak maka akan 

meningkatkan perilaku patuh wajib pajak. 

Penerapan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. E-filing adalah  

metode penyampaian SPT elektronik yang dilakukan secara online dan  realtime melalui 

internet pada website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) (Agustinus & 

Kurniawan, 2011). Dengan penerapan sistem e-filing dapat mempermudah dan 

mempercepat Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT karena Wajib Pajak tidak perlu 

datang ke KPP untuk mengirimkan data SPT, dengan proses yang mudah dan sederhana 

dalam administrasi perpajakan, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu 

sendiri. 
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KESIMPULAN  

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa religiusitas  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat signifikansi 0,000. Biaya 

kepatuhan pajak berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Penerapan e-filing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat signifikansi 0,000. Religiusitas, biaya 

kepatuhan wajib pajak dan penerapan e-filing secara simultan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan tingkat signifikansi 0,000. Saran untuk peneliti selanjutnya 

adalah menambah variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini, ataupun 

menggunakan variabel pemoderasi dan variabel intervening untuk mengetahui tingkat 

kepatuhan wajib pajak, hal ini dapat dilakukan karena nilai koefisien determinasi dalam 

penelitian ini 71,4%, itu berarti sisa 28,6% masih dapat ditingkatkan dengan adanya 

penambahan variabel bebas. Selain itu juga peneliti selanjutnya dapat menambah metode 

pengumpulan data, sehingga dapat meningkatkan kualitas perolehan data, misalnya 

dengan observasi dan wawancara. 
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